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ABSTRAK

AndiRezkiana.2021.AnalisiskoreografiTariBurungAlodiKecamatan
SinjaiUtara,KabupatenSinjai.Penelitianinibertujuanuntukmemperoleh
datayangjelasdanakuratmengenai1).BentukpenyajianTariBurungAlo
diKecamatanSinjaiUtara,KabupatenSinjai.2).BentukkoreografiTari
BurungAlodiKecamatanSinjaiUtara,KabupatenSinjai.

Penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatifdenganmetodedeskriptif
dan menggunakan metode pengumpulan data berupa studipustaka,
observasi,wawancara dan dokumentasi. Hasilpenelitian diperoleh
kesimpulansebagaiberikut:1).BentukpenyajiantariBurungAloyaitu:(a)
tariBurungAlomerupakantarimassaldenganjumlahpenarikuranglebih
100orang,yangbisaditariolehpenarilaki-lakidanperempuan.(b)gerak
dalam tariBurungAloterdiriataslimaragam yaituPa’mulannaRi’olo(awal
mula),Luttu(terbang),Massilang(menyilang),Sise’lle’(bergantian)dan
Manrre’(makan).(c)musikpengiringtariBurungAloterdiridariatas,dua
gendang (satu gandrang bulo dan satu gendang rebana),satu suling
bambudansatubuahgong.(d)tariBurungAlomenggunakanpolalantai
berbentukdiagonal,segitiga,polaberbentukVdanzigzag.(e)kostum yang
digunakan dalam tariBurung Alo adalah pakaian haju lotong (baju
bewarnahitam yangmemilikisayap),saloralotong(celanahitam),saloko
(hiasakepalayangmenyerupaikepalaburungAlo),danPalapiaje’(kaos
kakiberwarna kuning).(f)tempatpertunjukan tariBurung Alo yaitu,
dipentaskandiacaraumum sepertiharijadiKabupatenSinjai,danfestival
tahunanataupunacarbesarlainnya,tempatdisesuaikandenganpada
saatacaraapadandimanaacaratersebutdiadakan.2).Bentukkoreografi
tariBurungAloberdasarkan isinyaTariBurungAloterdiridarilimaragam
gerakyaituPa’mulannaRi’olo(awalmula),Luttu(terbang),Map’pasilang
(menyilang),Sise’lle’(bergantian)danManrre’.Berdasarkanbentuknyatari
BurungAlodiciptakandenganmemperhatikanprinsip-prinsipkebentukan
pada koreografi.Prinsipkebentukanyangdimaksudadalahkeutuhan,



variasi,repetisi,transisi,rangkaian,danklimaks.Berdasarkantekniknya,
gerakpadatariBurungAloyaitudinamis,dilakukandengantempoyang
agakcepat.Teknikdalam menarikan tariBurung Alo terletakan pada
kekuatan, kelincahan dan keseimbangan penari. Ekspresi penari
menonjolkan senyum atau eksperiyang gembira.Gerakannya yang
dinamismenggambarkanbahwakeaktifandankeindahanburungAloyang
sudahpunah.

PENDAHULUAN

Sebuah karya taritidak pernah
lepasdaripemasalahankoreografi.Kata
koreografiberasaldaribahasa Yunani
yaituchoreiayangberartitarimassaldan
kata grapho yang berarti catatan,
sehingga koreografi dapat diartikan
sebagaicatatantentang tari.Koreografi
dalam cakupanyanglebihlengkapyaitu,
meliputiaspek bentuk,teknik,dan isi,
sertaelemdasarkeoreografiyangterdiri
dari gerak ruang dan waktu. Suatu
garapantaritidakakanterlihatutuhtanpa
unsur-unsur pendukungnya, beberapa
unsuryangselaludikaitkandalam bentuk
tariantaralainiringan,tatariasbusana,
dantempatpertunjukan.
Penelitimenganalisisdanmengkajisuatu
koreografitarimenyangkutaspekbentuk,
teknik dan Isi juga menyangkut
pemahaman tentang gerak,ruang dan
waktu dalam sebuah koreografi.Uraian
analisis yang dihasilkan akan lebih
mendalam sertadapatmenjawabbetapa
kompleksnyapewacanaanmengenaiseni
tari.Analisis koreografidalam sebuah
karya taridilakukan sebagaisalah satu
cara untuk mendeskripsikan gerak dan
menginterpretasikannya.Halinidilakukan
agargerakdapatdipahamisecarautuh,
baik dariunsurgerak maupun maksud
darigerakdalam sebuahtarian.
Kehadiran seni tari”dalam lingkungan

masyarakatdimaksudkansebagaimedia
komunikasi antara manusia dan
lingkungannya,maka aktivitasnya sudah
tentuberhubunganeratdengankehidupan
manusia yang semakin mendasar
sebagaimana”diketahuibahwa Indonesia

adalahbangsayangmajemukdanterdiri
dari berbagai sumber seni budaya
yang”berhubungan di daerah tertentu
khususnyayangada”diDaerahSulawesi
Selatan. Seperti tari Burung Alo di
KecamatanSinjaiUtara,KabupatenSinjai.
Sinjaimerupakan salah”satu Kabupaten
yangberadadiProvinsiSulawesi-Selatan.
Kabupaten”Sinjaiiniterletak diJazirah
SelatanbagianTimurProvinsiSulawesi-
Selatan. Di”sebelah Utara berbatas
denganKabupatenBone,disebelahTimur
dengan teluk Bone,disebelah Selatan
dengan Kabupaten Bulukumba, dan
sebelahBaratdenganKabupatenGowa.
Kabupaten Sinjai terdiri dari 8
Kecamatan.”Salah satunya
yaitu”Kecamatan SinjaiUtara.”Lokasiini
merupakan lokasi Tari Burung
Alo”diciptakandandikembangkan.

TariBurungAloadalahsalahsatu
tarikreasi”yanghinggasaatinisemakin
berkembang. Tarian ini
berasal’dari”KabupatenSinjai,sejakawal
diciptakantarianini,sangatdigemarioleh
masyarakatSinjai.’Tariinimerupakantari
kreasi, seiring berkembangnya zaman
tarian inisudahdikembangkanmenjadi
tari kreasi garapan baru. Hanya
sebahagian masyarakat Sinjai yang
mengetahuiperkembangan tariBurung
Alo.TariBurung Alo diciptakan pada
tahun1974olehbapakSyarifuddin.Tidak
lamasetelahdiciptakan,TariBurungAlo
dipentaskanpertamakalidiFestivaltaridi
Sulawesi-Selatan(Makassar),dipentaskan
keduakalinyadiacaraTVRIdandirekam
ulangpadatahun1975.TariBurungAlo
menceritakan seekor burung yang
dipanah oleh pemburuh yang diutusan



oleh seorang raja,kemudiaan paru dari
Burung tersebut diambil dan
dipersembahkanuntukrajayangsedang
merayakan pesta/hajatan besar-besaran
bersama masyarakatnya. Tarian ini
mempunyai”gerakan yang cukup unik
namun”relatiftidakbegitu sulituntukdi
gerakkan,tidakhanyaitu kostum pada
tarianinipundibilangcukupunikkarena
benar-benarmenyerupaiburungAlo.Tari
Burung Alo adalah karya bapak
Syarifuddin yang merupakan salah satu
tokohBudaya,sejarawan.Beliaudikenal
sebagaitokoh seniman diKabupaten
Sinjaidan juga tokoh dibidang teater,
pertunjukan rakyat tradisional, cerita
rakyat, dongeng, sosio drama dan
beberapa karyanya yang berupa naska
drama pertunjukan rakyat.Beliau wafat
padatahun2015,sewaktumasihhidup
beliau merupakan pegawai pendidikan
dan kebudayaan di Kabupaten Sinjai.
Selain tari Burung Alo, beliau juga
menciptakantariMarumatangdanmasih
banyak lagi. Tarian ini sesekali di
pentaskanolehmasyarakatsinjaidalam
berbagaivestifaltahunan.
Berdasarkan paparan di atas yang
menarikuntukditelitiadalahtariburung
AlodenganjudulAnalisisKoreografiTari
Burung Alo diKecamatan SinjaiUtara,
Kabupaten Sinjai, penelitian ini akan
difokuskan pada dua rumusan masalah
yaitu,BentukpenyajiantariburungAlodan
bentukkoreografitariburungAlo.

BerdasarkanLatarBelakangyang
telahdikemukakandiatas,makaMasalah
yangakandikajipeneliti,sebagaiBerikut:
1. Bagaimana bentuk penyajian Tari
Burung Alo di”Kecamatan SinjaiUtara,
KabupatenSinjai?
2. Bagaimana bentuk KoreografiTari
Burung Alo diKecamatan SinjaiUtara,
Kabupatensinjai?

Berdasarkan rumusan masalah
diatas, penelian ini bertujuan untuk
mendapatkan data atau informasiyang
benardanjelastentangTariBurungAlodi
Kabupatensinjai:

1.MendeskripsikanbentukpenyajianTari
Burung Alo di Kecamatan Sinjai,
KabupatenSinjai.
2. Penelitiakan menganalisis dan

mendeskripsikan bagaimana bentuk
Koreografi pada Tari Burung Alo di
KecamatanSinjaiUtara,KabupatenSinjai.

TINJAUANPUSTAKA
Sebelum penelitian tentang

Analisis Koreografi Tari Burung Alo
dilakukan, peneliti mangkaji beberapa
penelitianterdahuluyangmenelititentang
AnalisisKoreografidalam sebuah karya
tari,danbeberapa”pustakadimanfaatkan
sebagaisumber yang”menunjang data
penelitian.
Penelitianterdahuluyangmenjadiacuan
penulisaniniyaitu:
Skripsitentang”TariMakkalalaKreasiAndi
Sarinah diKabupaten Barru (Tinjauan
Korografi) oleh,Fauziah Akib Jurusan
PendidikanSendratasikFakultasSenidan
Desain, Universitas Negeri Makassar
tahun2013.
BentukKoreografidalam”TariMakkalala
ditarikanolehperempuandan berjumlah
genap”maupun ganjil.Dan mempunyai
ragam gerak meliputi: ragam gerak
mappasiling(mengsucikan),ragam”gerak
makkalala (mencari alala), ragam
gerak”alala(panenalala).
Skripsianalisis”koreografitariPakarena
Ma’lino Produksi Lembaga Kesenian
Batara Gowa di Makassar oleh,
Karina”Putri Jurusan Pendidikan
Sendratasi, Fakultas Seni dan
Desain,”Universitas Negeri Makassar
tahun2013.
TariPakarena”Ma’linobersumberdaritari
pakarenayangadadiSulawesi Selatan
yang dikembangkan dan ditata dengan
memperhatikankebutuhankoreografidan
senipentas,dengan”tidakmeninggalkan
makna karekteryang terkandung dalam
kepribadian wanita suku”Makassar
dengan mencerminkan perempuan
Makassar yang lembut”dan semangat
menggelora.

Persamalannya penelitian ini



adalah terletakpada judulskripsiyakni
menganalisis bentuk koreografi,namun
jenis tarian yang berbeda dan tempat
penelitian yang berbeda.Perbedaannya
adalah, pada penelitian ini akan
medskripsikanataumenganalisisbentuk
koreografiTariBurungAlomeliputiaspek
bentuk,teknik,danisi,sertselemendasar
koreografiyang terdiridarigerakruang
danwaktu.
1.TariKreasi

Tarikreasimerupakantarian”yang
telah mengalami”perubahan, tari yang
sudah dikembangkan dan mengalami
penambahan dariaransemennya kerena
mengikutiperkembanganzaman,dimana
tarian yang merupakan perkembangan
gerakdaritaritradisional.Walaupuntari
kreasiinisudah dikembangkan namun
tetap mempertahankan dan tidak
menghilangkannilai-nilaiyangterkadung
didalamnya.(brainly.co.id).Istilahkreasi
barusudahbanyakdikenalbanyakorang
padatahun1960-an.Kata“kreasi”dalam
kamus BesarBahasa Indonesia (KBBI)
artinyahasildayacipta,hasildayakhayal
dalam ciptaan”buahpikirataukecerdasa
akalmanusia.Kemampuanberkreasidan
mencipta itu merupakan kreavitas,
seseorang yang memiliki kemampuan
sepertiitu disebutkereatif,orang yang
menciptakansuatukaryaseniitudisebut
kreator,penciptataridisebut”koreografer
dansusunantarinyadisebutkoreografi.

Tarian di Indonesia yang
bersifat”baruseringdikategorikandalam
istilahtarikreasibaru,tarimoderndantari
kontemporer.Istilah inidigunakan bagi
jenistarian”yangmasihberpijakdaripola-
polayangsudahadadalam taritradisional
maupun tari yang lepas dari pola-
pola”tradisional.
“Tari-tariankreasibaruadalahmerupakan
perwujudandaritariyangdigarapuntuk
mengungkapkan nilai-nilai baru yang
komposisinyatetapmenggunakanmateri
lama berdasarkan wilayah adatnya.
Paduandenganmenggunakanmateritari

diluarwilayahadatnyasertagarapantari
yangmelepaskandiridariaturantradisi
atautidakterikatlagidenganaturanpola-
polalain.(Tim proyek;2006:77)”.

Tarikreasiadalah bentuk gerak
yang dirangkai dari perpaduan gerak
tradisikerakyatandengantaritradisonal
klasik.(Sugianto 2007:108).Tarikreasi
baru terkadang pula dinamakan tari
modern,tarimodern sebagaiungkapan
rasabebasmulaiadagejalanyasetelah
indonesia merdeka, tetapi kebebasan
yang dimaksudkan dalam garapan tari
kreasibarubukanberartimelepaskandiri
daripada pola tradisi,bahkan dikota
metropolitasepertiJakata,pertumbuhan
tari kreasi baru berjalan sejak demi
setapak,tarikreasitetapberpatokanpada
nilai-nilaitradisi(Soedarsono1977:32).
Tari kreasi merupakan tari yang
dikembangkandarisebuahtaritradisiol,
yangkoregrafinyamasihbertolakdaritari
tradisionalatau pengembangan
daripola-pola”yangsudahada.Tarikreasi
pada dasarnya sudah mempuyaidasar
gerak tari,namun tari ini mengubah
beberapa gerak aslinya dengan
gerak”kreasipadamasasekarang,yang
disesuaikan dengan tuntutan kehidupan
sekarang,tapitariinitidakmenghilangkan
makna dari pada tarian awalnya,
tambahan gerakkreasiyang akan lebih
memperjelas maksud dan tujuan tari
tersebut,agarpara penikmattaridapat
dengan mudah memahamipesan dan
moraltaritersebut.

2.TariBurungAlo
TariBurungAloadalahsalahsatu

tarikreasiyang bersaldariKabupaten
Sinjai.Burung Alo atau biasa disebut
dengan burung”Enggang, Rangkong,
Julang,”Kangkareng yang mempunyai
paruhyangberbentuktanduksapitetapi
tanpa lingkaran. Biasanya paruhnya
berwarnaterang.NamailmiahburungAlo
“Buceros”merujukpada”bentukparuh,arti
“tanduksapi”.



Tari ini menceritakan tentang
seekorBurungyangdipanaholehsalah
satuparajurit/pemburuyangdiutussang
Raja. Burung tersebut disembelih
kemudian Paruh burung diambil dan
diserahkan kepada sang Raja untuk
merayakan hajata/pesta besar-besaran
bersamarakyatnya,denganmenggunakan
Kostum hitam-hitam danhiasandikepala
yangsedikitberwarnaterangmenyerupai
paruh dariBurung Alo.Burung Alo ini
berasaldariSinjaiBarattarianinidiangkat
dariceritaadatkerajaanSinjaiBaratyang
ditarikandiTamanPurbakalaBatuPake
Gojeng,kononBurung Alo yang berasal
dariSinjaiBaratditempatkandiTaman
Batu Pake Gojeng. (Yusuf Rahmad,
wawancara29Mei2021).

Gerakan-gerakan yang disajikan
dalam TariBurung Alo dinamis,cukup
unik,sederhana dan relatiftidakbegitu
sulituntukkitabawakan.TariBurungAlo
iniadalah salah satu tarikreasikarya
Bapak Syarifuddin yang telah
menyatu”dan menjadimilik masyarakat
Sinjai yang telah berkembang dan
telah”mengalamiperubahangerak.Tariini
dahulunyadikenalsebagaitariTradisional
masyarakatsinjaiseiring perkembangan
sekarangtarianinisudahdikembangkan
danditarikansebagaihiburan.
3.BentukPenyajianTari

Bentuk dalam Kamus”Besar
BahasaIndinesi(KBBI)diartikansebagai
“Wujud”. Sedangkan penyajian berarti
proses,cara.Bentuk merupakan”wujud
ungkapan,isipandangandantanggapan
ke dalam bentuk dan sisi yang
dapat”ditangkapoleh”indra.Bentukyang
dimaksudyaitubentukfisik,bentukyang
dapat diamati sebagai sarana untuk
menuangakannilai-nilaiataupengalaman
jiwayangsignifikan.

Bentuk”adalah wujud diartikan
sebagaihasildariberbagaielemen tari
yaitu gerak,ruang dan waktu,”dimana
secarabersama-samaelemen-elemenitu
mencapai”vitalitas estetis. Menurut
SusanneK.Langerdalam Jazuli(1994:
50),bentukdalam pengertianabstraknya

adalah struktur,yaitu suatu kebutuhan
sebagaihasilkata hubugan darifaktor-
faktoryangsalingtergantungdanterkait
satu sama lain. Bentuk”adalah suatu
media alat komunikasi untuk
menyampaikan”pesan dari sipencipta
kepada masyarakat sebagaipenerima.
Bentukmerupakanhubunganunsuryang
satudenganunsurlainsehinggamenjadi
satu kesatuan yang utuh. Sehingga
penyajian tari adalah wujud (tari)
dari”beberapaunsuratauelemen-elemen
yang fungsinya saling mendukung
sehinggamembentukpertunjukan.
Berdasarkanbentukpenyajiantaridapat
dibagimenjadibeberapaelemen-elemen
pertujukantarididalamnya,yakni:
a.Gerak

Taritidak”terlepasdarigerak.Tari
merupakan”komposisigerak yang telah
mengalami penggerapan. Penggerapan
gerak tarilazim disebutstilisasiatau
distorsi. Gerak berdasarkan jenisnya
dibedakan atas gerak maknawi/gesture
adalah gerak wantah yang
memiliki”maksud tertentu berdasarkan
objek yang ditiru dan tujuan yang
diharapkan sedangkan gerak
murni/pure”movementadalahgerakyang
tidak memilikimaksud tertentu karena
hanya”untukkepentingankeindahangerak
tarinya(Jazuli,2016:42).
b. MusikatauIringan
Musik merupakan”bagian penting pada
sebuah pertunjukan, khususnya
pertunjukantari.Musik”untukiringantari
sangatmenentukanstrukturdramatiktari,
karenamusikdapat13menentukanaksen
-aksen gerak yang diperlukan dan
membantu menghidupkan suasana tari
(Jazuli,2016:59).
c.DesainLantai

Desain lantaiadalah garis-garis
yangdilaluiataudibuatolehpenari,bisa
berupa garis lurus atau garis lengkung,
sehinggadapatdibuatberbagaimacam
bentukgarisdalam pentas,sepertigaris
zig-zag,diagonal,lingkaran,lengkungdan
sebagainya(Jazuli,2016:58).
d.TataBusanadanTataRias



Tata busana dan tata rias juga
sangat berperan penting dalam
pertunjukantari.Fungsitatabusanatari
adalahuntukmendukungisitaridanuntuk
memperjelas peran-peran dalam suatu
sajian tari(Jazuli,2016:61). Secara
umum hanyawarna-warnatertentuyang
bersifatteatrikaldansentuhanemosional
tertentu.Misalnya warna putih memiliki
artikesanmudaatausuci,merahmemiliki
artisimbolisberani,agresif,aktif,hitam
menandakankesankebijaksanaan,kuning
yang memiliki kesan kegembiraan
(Soedarsono,1986).Tatariasberfungsi
untukmengubahkarakterpribadimenjadi
karaktertokohyangdibawakandanuntuk
menambahdayatarikpenampilan(Jazuli,
2016:61).Taritradisionalmemilikirias
muka tradisional, tetapi pertimbangan
teatrikalharusdiperhatikan(Soedarsono,
1986).
e.Tempatpertunjukan

Tempatpertunjukan taribisa di
lapangan terbuka, di pendapa, dan
pemanggungan (Jazuli, 2016: 61).
Panggung pertunjukan tradisional
merupakan tempatyang secara turun-
temurun,dan sudah menjadikebiasaan
padasebuahkomunitasataumasyarakat
tertentu.
4.AnalisisKoreografi

Analisis merupakan penyelidikan
terhadap sesuatu peristiwa baik itu
berupa (perbuatan, karangan atau
sebagainya), untuk”mendapatkan”fakta
yang sebenarnya”(asal usul, sebab,
penyabab,sebanarnya,perkaranya,dan
sebagainya), dari peristiwa itu. Kata
analisis sendiri berasal dari bahasa
Yunanikuno“Analisis”yangartinyaanlisa
yaitupemisahandarisuatukeseluruhan
ke dalam”bagian-bagian komponennya
atau pemeriksa terhadap keseluruhan
unruk mengungkapkan unsur-unsur”dan
hubungan-hubungan (Komarudin”2000:
15).Dalam kamusBesarBahasaIndinesia
(KBBI)Analisisadalahpenguraiansuatu
pokok atas berbagai bagiannya dan

penelaahan bagian itu sendiri serta
hubuganantarbagianuntukmemperoleh
pengartian yang tepatdan pemahaman
arti dari keseluruhan. Buku karya
MakinuddindanTriHardiyantoSasongko,
menyatakan bahwa analisis adalah
aktifitasyangmemuatsejumlahkegiatan
seperti mengurangi, membedakan,
memilahsesuatuuntukdigolongkandan
dikelompokkan kembalimenurutkritria
tertentu kemudian dicarikaitanya dan
ditafsir maknanya ( Makinuddin dan
Sasongko, 2006: 40). Koreografi
berasal”daribahasa”Yunanichoreiayang
berarti“Tari” dan”grapho yang berarti
“menulis/catatan”.”Istilah yang
diturunkan”dari kata yunani yang
dibahasakan dalam bahasa Inggris
menjadichoreographymulaipopulerbagi
telingadiIndonesiasekitartahun”1925-an,
ketika mulaiberkembangnya”koreografi
tarikreasibaru.(Hadi,2011:01).

Koreografi atau biasa disebut
sebagai”komposisi/rancangan tari
merupakan seni membuat/merancang
strukturataupun alursehingga menjadi
suatupolagerakan.Istilahkomposisitari
inijuga bisa diartikan naviga/koneksi
atas”strukturpergerakan.Hasilatassuatu
polagerakanterstruktur”itudisebutpula
sebagai”koreografi, orang yang
merangcang koreografidisebutsebagai
koreografer.Awalnyapengertian konsep
koreografisemata-mata hanya diartikan
sebagai pembentukan atau
penyusunan”gerak tarisaja,melainkan
koreografi dalam”wacana ini dipakai
sebagai pemahaman”terhadap sebuah
penataan tariyang dapat”dianalisis dari
aspekisi,bentuk,maupuntehniknya.

Koreografi merupakan seni
menyusun/menciptakan sebuah karya
gerak tari yang selanjutnya dirangkai
menjaditaraian yang utuh dan dapat
dinikmatiolehsemuapenikmatkaryatari.
MenurutSumandiyo,Koreografiadalah
suatu proses peyeleksian dan
pembentukan gerak ke dalam sebuah



tarian,serta perencanaan gerak untuk
memenuhu tujuan tertentu (Hadi,2011:
70).

Berdasarkanuraiandiatas,dapat
disimpulkanbahwaKoreografimerupakan
pembetukanatauperancangantariyang
berhubung dengan elemen-elemen
komposisitari,keindahan dalam gerak
dantehniknyayangdapatdinikmatioleh
penikmatnya.

5.PendekatanKoreografi
PendekatanKoreografimerupakan

sebuah pemahaman melihat atau
mengamatisebuah tarian yang dapat
dilakukan dengan menganalisis konsep-
konsep “isi”,“bentuk”,dan “tekniknya”
(content,from and technique).Ketiga
konsep koreografiinimerupakan suatu
kesatuan bentuk tari, namun dapat
dipahami secara terpisah. Berikut
penjelasanpendekatandalam koreografi:
a.KoreografisebagaiTeksBentuk

Pemahaman teks kebentukan ini
adalahmenganalisisprosesmewujudkan
atau mengembangkan suatu bantuk
dengan berbagai pertimbangan”prinsip-
prinsip bantuk menjadisebuah wujud
gerak tari.Prinsip-prinsip bentuk yang
perlu di analisis”meliputi antara lain:
keutuhan, variasi, repetisi atau
pengulangan, transisi, rangkaian,
perbandingan”dan klimaks.(Hadi,2007:
25).Untukmemahamikoreografisemata-
mata hanya secar deskriptif terekam
sebagai bentuk luarnya, secara
sederhana’melihatkeseluruhanbentuktari
itu sendiridari”strukturpola-pola gerak
tubuh yang sering dipahami sebagai
“motif gerak”, motif gerak’ini sering
dianggapsebagaikesatuantatahubungan
unsur-unsurgeraktariatauelemengerak
anggota tubuh memiliki “tema” atau
“motivasi” gerak tertentu.Pemahaman
bentuk”motifgerak akan menjadilebih
terperinci apabila’jenis“motif-motif”grak
itu terdiri dari rangkaian unsur-
unsur”gerak yang lebih kompleks,
misalnya terdiridariunsur-unsurgerak
kaki,lengan,tangandanjari-jari,begian

tubuh,kepala,dan sebagainya. (Hadi,
2011:39-41).
b.Koreografisebagai’Teknik

Teknik tari
dapat”dipahami’sebagai suatu cara
mengerjakan seluruh proses baik fisik
maupunmentalyangmemungkinkanpara
penari mewujudkan pengalaman
estentisnyadalam sebuahkomposisitari
sebagaimana keterampilan untuk
melakukannya.Oleh karena itu penari
harus sungguh-sungguh mengenal
keterampilanteknikini,parapenariharus
mengenal sungguh-sungguh “teknik
bentuk” (techniqueoftheform),“teknik
medium” (technique of the medium),
“teknik instrumen” (technique of the
instrument). Masalah teknik bentuk,
medium, instrumen,’secara perktis
dipelajari oleh seorang penari ketika
mengontrok’keseimbangan tabuh yaitu,
seorang penarimenggunakan instumen
tubuhnya sendiri untuk mengatasi
ketakberdayaanmenahantarikngraviasi.
(Hadi,2011:49).
c.KoreografisebagaiKonteksIsi

Pendekatan koreografi sebagai
konteks isi‘(content) artinya melihat
bentuk atau sosok’tarian”yang nampak
secaraempirikatrukturluarnya(surface
structure)senantiasamengadungartidari
“isi”(content)atau “strukturdalamnya”
(deepstructure).Kebentukandariketiga
elemen gerak-ruang-waktu secara
bersama-sama”elemen-elemen ’itu’
mencapai‘vitalitas‘estetis
kebentukan koreografisebagaikonteks
isi.Keseluruhanwujudkoreografimenjadi
“konteksisi”in,lebihberartidarisekedar
prosespenyatuanelemen-elemenstruktur
luarnya saja. Sesungguhnya
dalam”mewujudkan “koreografisebagai
konteksisi”,terdapatduafaseyangperlu
diperhatikan.Pertama,memahamiproses
“ketidaknampakan”yang sering disebut
dengan inner dance,yaitu pengaturan
masalah-masalah”batin(mental)menjadi
isi(content)atau“jiwa”tarianitu.Kedua,
yang nampak secara empirik (outer)
sering”dipahamisebagaiobserveddance,



yaknimerupakan hasilpengaturan dan
penyusunnanelemen-elemengerak-ruang-
waktu.Oleh’karena itu apabila berhasil
diwujudkan sesuatu peleburan antara’
pengalaman innerdan outeritu,maka
barulahdihasikansesuatubentuktariatau
koreografisebagaikonteksisiyangbaik.
(Hadi,2011:55-56).

METODEPENELITIAN
A.JenisPenelitian

Penelitian ini menggunakan
penelitian”kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif merupakan penelitian”yang
temuannya diperoleh melaluiprosedur
statistik, bentuk hitungan”lainnya dan
bertujuan untuk”mengungkapkan gejala
secara”holistik-kontektual,
secara”menyeluruh dan sesuaidengan
konteks,melaluipengumpulandatadari
lataryang alamidengan”memanfaatkan
diri peneliti sebagai intrumen kunci.
(Sugiarto,2015:08).Pengumpulan data
dalam peneltian inimenggunakan diri
sendiri sebagai instrumennya, untuk
memproleh data sesuai dengan
konteksnya yaitu,bentuk koreografitari
Burung Alo dan Analisis koreografitari
BurungAlo.
B.LokasiPenelitian
1.WaktuPenelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada”semester ganjil tahun ajaran
2021/2022.Persiapan dan penyusunan
dilaksanakanpadaawalbulannovember,
sedangkan penelitian inidimulaipada
awal bulan desember. Tahap
pengumpulandatadananalisisdatapada
akhirbulandesembertahun2021sampai
pertengahanbulanjanuaritahun2022.
2.TempatPenelitian

Penelitian iniakan dilakukan di
KabupatenSinjai,KecamatanSinjaiUtara,
ProvinsiSulawesiSelatan,tepatnya di
kediaman Bapak Drs. Yusuf Rahmad
(Penari Tari Burung Alo), Jl. Bulu
Beppajeng,Kelurahan Balangnipa,Kec.
SinjaiUtara,kediamanAndiMasalinriLatif

(Pemusik TariBurung Alo),Jl.Vetetan,
KelurahanBiringere,Kec.SinjaiUtara,dan
kediamanmestrokreasibarutariburung
Alo yakni ibu Sutriayani Jl. Bongki,
KecamatanSinjaiUtara,KabupatenSinjai.
C.DesainPenelitian

Desain penelitian merupakan
sebuahstrategipenelitiyangberhubungan
antaradatayangdidapatkanberdasarkan
literaturyangterkaitjugadilapangan.Data
didalam penelitianiniadalahhasilyang
diperolehdariobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.Datayangdiporelehdengan
cara merekam, memotret, selama
kegiatan yang dilakukan peneliti dan
narasumber. Kemudian peneliti
melakukanpengolahandananalisisdata,
dimana peneliti harus mengolah dan
menganalisisdatasesuaidengandesain
penelitianyangsudahdirancang/disusun,
jika hasildaripenelitian atau kegiatan
yang dilakukan peneliti tidak sesuai
dengan desain penelitian maka akan
beresiko menghambat penyelesaian
penelitiantersebut,makadariitupeneliti
harus melakukan”penelitian sesuai
dengan desain penelitian yang telah
disusun, selajutnya peneliti menarik
kesimpulansesuaihasildaripenelitiannya,
dari”uraian di atas dapat
digambarkan”skemadesainpenelitian.

D.SasarandanSumberData
1.SasaranPenelitian

Dibagian ini akan dijelaskan
tentang apa saja yang menjaditarget
dalam penelitian. Sasaran dalam
penelitian ini adalah pengungkapan
berbagaihalyang berhubungan dengan
tari Burung Alo di Kabupaten Sinjai,
adapun informan dalam penelitian ini
adalah penaripertama tariBurung Alo
yaitu,bapak Drs.Yusuf Rahmah dan
pemusik tari Burung Alo yaitu, Andi
MasalinriLatif.
2.Sumberdata/Responden
Responden merupakan seseorang
dijadikan narasumber atau informasi,



yang memeberikan informasi secara
detailterkaitmasalah dalam penelian.
Sumber data atau responden yang
digunakan dalam peneitian iniadalah
penariyang dulumenarikantariBurung
Alo,ataupendukungtariBurungAlodan
Masyarakatyangmengetahuisajarahtari
BurungAlo.MenurutMoleong(2014:112).
Hasil sumber data yang didapatkan
melaluikegiatanmendengar,melihat,dan
bertanya pada narasumber yang di
dapatkan dari hasil wawancara atau
pengamatan.Penelitianinimenggunakan
dua sumber data yang akan di
manfaatkanyaitu,dataprimerdandata
sekunder,sebagaiberikut:
a)DataPrimer

informasiyang didapatkan dari
hasilwawancara langsung penaridan
pemusiktariBurungAlo,sertamasyarakat
setempatyang mengetahuikeberadaan
taritersebut.Data yang diperoleh dari
beberapa sumber, antara lain cerita
legenda Burung Alo, yang ada di
KabupatenSinjai.
b)DataSekunder

penelitian terdahulu dan bahan
pustaka, yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian, seperti buku yang
membahasanalisiskoreografi,danskripsi
yang penelitiannya tentag analisis
koreografi.

E.TeknikPengumpulanData
Untuk mendapatkan data yang

akuratsesuaimasalah penelitian,maka
penelitimengunakanmetodepengupulan
data dan informasisesuaidata yang
diperlukan”dalam penelitian,”adapun
teknik”yangdigunakansebagaiberikut:
1.StudiPustaka

Studipustakamerupakankegiatan
mencarisumberdatayangsudahadadari
sumbertercetakmaupuntertulis,kegiatan
inimencari”berbagaimacam informasi
yang berkaitan dengan objekpenelitian.
Penelitianinimenggunakanstudipustaka
berupa berbagai buku referensi,hasil
penelitian sebelumnya ataupun jurnal
yangrelevandenganpenelitianini.Tujuan

dari studi pustaka ini , agar
peneliti”mendapat referensi”yang akan
dijadikan sebagailadasan teoris dalam
sebuahpenelitian.
2.Observasi

Observasi merupakan teknik
pengumpulan data secara langsung di
lapangan,dimana penelititerjun/datang
langsung kelokasiyang akan dijadikan
objekpenelitian.Beberapainformasiyang
diperolehdariobservasiiniadalahobjek,
kegitan,ruang (tempat),waktu,pelaku,
perbuatan,kejadianatauperistiwa.Tujuan
dari observasi ini, untuk menyajikan
gambaranrealistikperilakuataukejadian,
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan,
untuk evaluasi yakni melakukan
pengukuran aspek tertentu melakukan
umpan balik pertanyaan terhadap
pengukuran tersebut, melihat dan
mengamati secara langsung kegiatan
yang ada dilokasipenelitian.Menurut
Bungin (2011:118).Observasiadalah
kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakanpancaindramatasebagai
alatbantuuntamanyaselainpancaindra
lainnya sepertitelinga,mulutdan kulit.
Dari penjelasan tersebut dapat
diungkapkanobservasimerupakansuatu
pengamatan atau penelitian dengan
mengunakan kemampuan panca indra.
Observasi penelitian ini dilakukan, di
kediaman narasumberyaitu bapak Drs.
YusufRahmad,selaku penaritariBurung
Alo diKecamatanSinjaiUtara,Kabupaten
Sinjai pada tanggal 29 mei 2021,
kemudian observasi selanjutnya akan
dilakukanketikapenelitianberlangsung.
3.Wawancara

Wawancaramerupakanhubungan
intraksiantaraduaorang(peneliti
dengannarasumber) untukmemperoleh
informasidarihasiltanyajawab,sehingga
dapatdikontruksikanmaknadalam suatu
topik tertentu. (Sugiyono,2013:231).
Wawancara yang dilakukan pada
penelitian iniadalah wawancara secara
langsung yang bertujuan untuk
mendapatkan informasiyang berkaitan
dengan rumusan masalah penelitian



tentang Analisis KoreografitariBurung
AlokreasiBapakSyarifuddindiKabupaten
Sinjai.Wawancara inidilakukan dengan
beberapa narasumberyaitu,Bapak Drs.
YusufRahmadselakuPenaritariBurung
Alo, dan Andi Masalinri Latif selaku
pemusiktariBurungAlo.
4.Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tehnik
pengumpulan data,dengan data yang
sudahada,dandatatersebutberupateks,
gambaran,suara atau video.(Budiyono,
2003:54).Dokumentasiyangdidapatdari
narasumberdapatberupadokumenatau
tulisan, foto, jurnal, biografi, dan
sebagainya. Data yang dikumpulkan
berupafotoatauvideoselamakegiatan
penelitian dilaksanakan. Dokumentasi
dalam penelitian bertujuan untuk
membuktipenelitiantersebutbenartelah
dilakukan/dilaksanakan dan
mendeskripsikan subjek penelitian.
Pengumpulan data menggunakan
handphone.MenurutBudiyono(2003:54).
Dokumentasi adalah suatu cara
mengumpulkan data-data dengan data
yangsudahada,dandatatersebutberupa
teks,gambaran,suaraatauvideo.

E.TeknikAnalisisData
Analisisdatadilakukansejakawal

penelitian dilakukan, selama proses
pnelitian,hinggaakhirpenelitian.
Penelitaninibersifatdeskriptifyanghanya
menggambarkankeadaansesuaidengan
apaadanyatentangTariBurungAlokreasi
bapak Syarifuddin.Teknik analisis data
yangdigunakanadalahanalisiskualitatif,
dalam hal ini Miles”dan
Huberman”(Dalam Sugiyono,2012:341)
menyatakan data yang paling sering
digunakann untuk menyajikan data
dalampenelitian kualitatif”adalah dengan
teks”yangbersifatnaratif.Penyajiandata
yaitu,mencariinformasiyang tersusun
dan menarikkesimpulan sesuaidengan
rumusan masalahan penelitian iniyaitu,
bentuk koreografitariBurung Alo dan

BentukAnalisisKoreografitariBurungAlo.
Kesimpulan merupakan”temuan yang
belum pernah ada, temuan itu
berupa”deskripsi atau”gambaran dari
suatu objekyang masih”gelap sehingga
setelah diteliti”menjadijelas(Sugiyono,
2013:253).Penarikan kesimpulan pada
penelitian ini”akan menjawab
rumusan”masalah,yangberkaitan”dengan
tariBurungAlodiKabupatenSinjai.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
1) SekilasKeberadaandanAsalmula
TariBurungAlo

Kabupaten Sinjai merupakan
tempan tariburung Alo berada.Sinjai
secara geografis terdiri atas dataran
rendah dikecamatan SinjaiUtara,Tellu
Limpoe dan SinjaiTimur. Selanjutnya
daerahdatarantinggidimulaidariSinjai
Barat,SinjaiTengah,SinjaiSelatan dan
Sinjai Borong. Sedangkan kecamatan
terunikadalahkecamatanPulauSembilan
berupahamparan9pulauyangberderet
sampai mendekati Pulau Buton.
KabupatenSinjaiterletakdibagianpantai
timur PropinsiSulawesiSelatan yang
berjarak sekitar 223 km dari kota
Makassar.Posisiwilayahnyaberbatasan
denganKabupatenBone(bagianUtara),
Teluk.Bone (bagian Timur),Kabupaten
Bulukumba (di bagian Selatan) dan
KabupatenGowa(dibagianBarat).Luas
wilayahnya berdasarkan data yang ada
sekitar819,96km2(81.996ha).

TariBurung Alo diciptakan pada
tahun 1974 oleh bapakSyarifuddin dan
dipentaskanpertamakalidiFestivaltaridi
Sulawesi-Selatan(Makassar),dipentaskan
kedua kalinya di acara TVRI (acara
kebudayaan Sulawesi Selatan) dan
direkam ulang padatahun 1975.Bapak
Syarifuddin yang merupakan salah satu
tokoh budayawa di Kabupaten Sinjai,
beliaujugadikenalsebagaitokohseniman
diKabupaten Sinjai,bapak syarifuddin
wafatpadatahun2015.Sejaktahun1975
tariBurungAlosudahtidakdipentaskan



kembali.TariBurungAlodikembangkan
dalam tarikreasibaruolehibuSutriyani
padatahun2017,dipentaskanpadaacara
FLS2N didinas pendidikan kabupaten
Sinjaipadabulanapriltingkatkecamatan,
dantingkatkabupatendiacaraFestival
senitaridiAsrama sudiang Makassar
padabulanjunitahun2017.HinggaSaat
initarianburungAlosesekalidipentaskan
oleh masyarakatsinjaidalam berbagai
Festifal tahunan dan acara besar
khususnyaacaramemperingatiharijadi
KabupatenSinjai.

Tarian ini merupakan tarian
massalyangpenarinyakuranglebih100
orang.Tariinibisaditarikanolehpenari
laki-lakidanperempuandaripelajarSMP-
SMA. Awal keberadaan burung Alo
berasaldariSinjaiBarat kemudian di
tempatkandiTamanBatuPakeGojeng,
burungAlodianggappenjagadiwilayah
tersebutsehinggahdikeramatkan,dankini
burung Alo merupaka jenis fauna yang
sangatlangkahdansulituntukditemukan.
TariBurung Alo menceritakan tentang
seekor burung yang dipanah oleh
pemburuh yang diutusan oleh seorang
raja,kemudiaanparudariBurungtersebut
diambildan dipersembahkan untukraja
yang sedang merayakan pesta/hajatan
besar-besaran bersama masyarakatnya.
Seiring berkembangnya jaman kini
keindahanburungAlomenarikperhatian
masyarakat Sinjai bertujuan memburu
burung Alo dengan panah atau tombak
untukdikoleksiataudijual.

2)BentukPenyajian TariBurung Alo di
KecamatanSinjaiUtaraKabupatenSinjai
a.Penari

Tariburung Alo merupakan tari
massalyangpenarinyaberjumlahkurang
lebih 100 orang,akan tetapibiasanya
tarianinipalingseringdipentaskandalam
satukelompokdenganjumlahpenari3-5
orang yang disesuaikan dengan tempat
pementasannya.TariBurung Alo bisa
ditarikan oleh penarilaki-lakimaupun
perempuan darikalangan pelajarSMP-
SMA.Pada tahun 1974 tariburung Alo

dipentas dengan jumlah penarikurang
lebih 100 orang pada Festivaltaridi
Sulawesi Selatan (Makassar), seiring
perkembanganzamandantariburungAlo
sudah dikembangkan dan menjaditari
kreasibarugarapanibusutriyani,tarianini
palingseringdipentaskandenganjumlah
penari3-5orangyangdisesuaikandengan
tempatpementasannya.
b.TataRias

Salahsatupendukungkaryaseni
adalahtatarias,tatariasadalahusaha
menyusun hiasan terhadap suatu objek
yang akan dipertunjukkan. Rias yang
dikenakanpadatariburungAloinihanya
bertujuanuntukmempertegasgariswajah
danmempercantikwajahpenaridibanding
dalam keadaansehari-hari.
c.Kostum

Adapunkostum dalam tariburung
Alo karya bapak Syarifuddin ini,
berdasarkanpengamatanpeneliti,kostum
yangdigunakandalam tarianiniadalah
kostum yang benar-benar menyerupai
burungAlo,dimanapenarimenggunakan,
haju lotong (baju bewarna hitam yang
diberi sayap yang menyerupai sayap
burung),salora lotong (celana hitam),
saloko (hiasan kepala yang menyerupai
kepaladanparuburungAlo),danpalapi
aje’(kaos kakiberwarana kuning yang
menandakan kakidariburung Alo yang
berwarna kuning). Namun dalam
perkembangannya pakaian atau kostum
tariburungAlotelahdisesuaikandengan
kebutuhan pertunjukannya, misalnya
untuk pertunjukan festival,hiburan dan
sebagainya,akan menggunakan kostum
yangsesuaidengankebutuhanpentasnya
dengan menbahkan sedikit aksesoris,
akan tetapi tidak melebih-lebihnkan
dengan kosep kostum tariburung Alo
yangsudahada.
d.Ragam gerakTariBurungAlo

GeraktariburungAlosangatunik
sederhana dan gembira,pola geraknya
banyakyangdilakukansecaraberulang-
ulang,Tarian inimenampilkan ragam
gerak:
1).Ragam Pa’mulanna Ri’olo (awalan



mula)
Pada ragam ini, penari berdiri

tegak,dengantelapaktangan kanandan
kiri menghadap atas, sambil
menyerongkan tubuh penarimelangkah
memasukipanggung,kedua tangan di
bukalebardandihentangkandansedikit
meyodongkan tubuh kedepan.Gerakan
Pa’mulanna Ri’olo dilakukan pada saat
penari memasuki paggung. Penari
berjalanberiringankedapandenganpola
menyerong.Wajah penariditampakkan
secaramenyeluruhmenghadapkedepan
dengan ekspresigembira.Penariberdiri
tegak,dengan posisitangan kanan dan
kiri dibuka atau sedikit dilentangkan,
kemudianpenarimelangkahdengankaki
kanan memasukipanggung lalu diikuti
dengankakikiri.
2).Ragam Luttu(terbang)

Ragam gerak ini penari
mengibaskansayapsambilmenengokkan
kepalakearahkanandankiri.Gerakan
mengibas sayap digerakkan dengan ke
duatangankemudiandigerakkansecara
bergantian.Posisipenaripadaragam ini
penarimengibas-ibaskan sayap sambil
menengokkankepalakearahkanandan
kiri.Padasaatkepaladitengokkanposisi
tangan dilentangkan ke kanan dan kiri
denganposisijariatas.Gerakanmengibas
sayapdigerakkandengankeduatangan
kemudian digerakan secara bergantian.
Posisikakikanandidepandankakikiridi
belakang.
3).Ragam Massilang (menyilang atau
bersilang)

Ragam ini,kedua tangan penari
digerakkan dan dipertemukan dengan
membentuk menyilang, gerakan ini
diulangbeberapakali,denganposistubuh
yangberbeda.Padaragam inidilakukan
dalam posisidudukmaupunberdiri.Pada
posisidudukkeduakakiditekukdanlutut
menyentuhlantai,bagian,denganposisi
tangan kanan dan kiridipertemukan
berbentuk silang atau meyilang,sejajar
dengan paha kemudian telapak tangan

mengarahkebawah.Posisiwajahpenari
menghadapkebawah.Padaposisiberdiri
keduakakipenaridibukalebar,tumpuan
kakiberada dikakikanan atau dalam
posisimemiringkanbadankearahkanan
dan kiri,posis tangan berada diatas
kepala dengan posisi menyilang dan
telapaktangan kanan dan kirimengara
keluar.Posisiwajahpenarimenghadapke
depan.
4).Ragam Sise’lle’(bergantian)

Ragam ini penari mengibaskan
tangansepertisayapburungAlodengan
kedua tangan dengan arah yang sama,
penari menggerakkan kedua tangan
secarabersamaankearahkanandankiri.
Posisipenaripada ragam Sise’lle’juga
dilakukan dengan posisi kedua kaki
ditekuk yang lututmenyetu lantaidan
posisiberdiri.Pada saatposisiberdiri
keduakakiterbukakemudianmelangkan
dengan dinjitke arah kanan dan kiri.
Kemudiantangandiputardariarahkanan
kebawah,kekiriatasdiikutiposisikaki
kiriberada dibelakang samping kanan
kakikanan.Pada saatposisisetengah
duduk penaribertumpuh dengan lutut
degan kakiyang dilipat,dengan posisi
tanagan yang sama dimana penari
mengibaskan tangan dengan arah yang
samakearahkanandankiri.
5).Ragam Manrre’(makan)

Ragam gerakmanrre’posisipenari
duduk dan menundukkan sambil
menggerakkankepaladariarakbawake
atas,dengankeduatangganbertumpuh,
posisigerakiniadalahgerakburungAlo
makan.Pada ragam iniposisipenari
dudukdanmenundunkkankepalasambil
menggerakkankepaladariarahbawake
atas,dengankeduatangganbertumpuh
dilantai,posisigerak iniadalah gerak
burungAlomakanbisadikatakanposisi
inisetengahtengkurapdenganposisikaki
kiriberadadiataskakikanandansedikitdi
bengkokkan, dengan arah padangan
penarimelihankebawah.
e.Polalantai



Polalantaimerupakanpolayang
dilintasi penari diatas lantai, dalam
membentuksebuahpolalantaipiñatatari
harusmemperhatikanteknikdanbentuk
gerak penari,setiap garis yang sudah
diatur pola lantainya dan disesuaikan
dengan pergeseran penari akan
memberikan nuansa visual dan rasa
estetisbaikpenariataupunpenikmatnya.

Variasipolalantaitergantungpada
motivasidarikomposisi,pertunjukantari
pastilah mempunyaipola lantai,begitu
puladalam tariburungAlo,inipolalantai
yangdigunakanpenarisangatsederhana
danvariasi-variasinyayangtidakterbatas.
f.MusikIringan

Musikyangdigunakantariburung
Alo iniadalah musik eksternal,iringan
musiktariburungAloinimenggunakan2
buah Gendang (1 gandrang bulo dan 1
gendangrebana),1Sulingbambu,dan1
buahgong.Iringanmusikyangmengiringi
tari Burung Alo ini berfungsi untuk
memberiirama,iringanGendangdengan
tempo yang cepat membantu
mempertegasekspresigerakyanglincah
danbersemangat,
dan dengan iringan suling bambu
memberi gambaran suasana tempat
burung Alo berkecimpung dan
berterbangan.
g.Tempatpertunjukan

Tari burung Alo hanya
dipentaskan sesekali di acara-acara
umum seperti,acara harijadidaerah
setempat (festival tahunan), ajang
perlombaan tari, ataupun acara-acara
besar lainnya. Tempat pertunjukan
disesuaikandenganpadasaatacaraapa
dandimanaacaratersebutdiadakan.

3)StrukturKoreografiTariBurungAlo
Karyaseniyang dapatdinikmatisecara
kompleks adalah koreografi.Keindahan
daritarianatau koreografidapatdilihat,
didengar,dandirasakan,baikitudarisegi
bentukkoreografinyaataupundaribentuk
penyajiannya. Bentukkoreografi pada
TariBurungAlokaryabapakSyarifuddin
dibahas dengan menjadikan teori

koreografimenurutHadisebagaiacuan
atau dasar pemikiran,dengan hasil
sebagaiberikut:
a.KoreografiSebagaiIsi

Koreografisebagaiisidalam Tari
Burung Alo akan dibahas mengenai
maksud yang ada dalam tarian ini,
sepertimotif,rasa karakterpada tari
burungAlo.Berdasarkan hasilobservasi,
wawancara,dandokumentasiyang telah
dilakukan diperoleh keterangan bahwa,
motifgerak dalam TariBurungAloini
adalahgerak mengibassayapdangerak
menengokkan kepala kearah kanan dan
kiri, yang menggambarkan layaknya
burung Alo yang terbang diangkasa.
KarakterpenaritariburungAloiniterlihan
bergerak dengan penuh semangatdan
linca,ekspresipenariyang tersenyum
denganpandangsesekalikearahgerak
padatariburungAlodansesekalikearah
depan atauoun ke penonton.Pada tari
burungAloterdiridarilimaragam yakni,
ragam Pa’mulannaRi’olo(awalanmula),
ragam Luttu(terbang),ragam Massilang
(menyilang),ragam Sise’lle (bergantian),
danragam Manrre’(makan).
b. KoreografiSebagaiBentuk

Analisiskoreografisebagaibentuk
perlu memperhatikan prinsip-prinsip
kebentukan yang meliputikeutuhan,
variasi, repetisi, transisi,rangkaian,
perbandingan dan klimaks (Hadi,2011:
41).Penelitian Analisis KoreografiTari
Burung Alo kreasibapak Syarifuddin di
Sinjaiyang telah dilakukanolehpeneliti
atau penulis membahas koreografi
sebagai bentuk berdasarkan prinsip-
prinsip kebentukan yang dikemukakan
olehSumandiyoHadisepertiyang telah
dijabarkan di atas. Berdasarkan hasil
observasi,wawancara,dandokumentasi
yang telah diperoleh selama penelitian
berlangsung,diperoleh hasil analisis
sebagaiberikut:
1).Keutuhan

Tari Burung Alo kreasi bapak
Syarifuddin diSinjaimemiliki kesatuan
yang utuh.Susunan ragam pada Tari
BurungAlo saling relevan atauberkaitan



satusama lain.Keseluruhangeraktari
burungAlo mengandungunsur gerak
yangdinamisataupenuhsemangat,dan
tidak monoton. Kostum yang
digunakanpun juga relevan dengan
konsepgerakdalam tarianini.Kostum tari
BurungAlomerupakan bajuhitam dan
celana hitam,dengan aksesoris diatas
kepala, yang warnanya disesuaikan
dengan warna burung Alo, sehingga
relevan dengan konsep gerak pada
tarian ini,yang ingin menunjukkan
keindahanburungAloyangsudahpunah.
Keutuhanantaragerakragam Pa’mulanna
Ri’olo,ragam Luttu,ragam Massilang,
ragam sise’lle’, ragam Manrre saling
berkaitan yang menceritakan aktivitas
padaumumnyaseekotburungAlo,yang
sedang terbang, makan, kawin, dan
musiknyajugadapatdilihatdandirasakan.
Hal ini dapat dirasakan dari alunan
musiknya yang mengalirdan gerakan
penari pada TariBurung Alo yang
dinamis yang penuh semangat. Hal
tersebut menandakan bahwa penari,
kostum,musik,dangerakpadatarianini
memiliki keutuhan dan salingrelevan
satusamalain.
2).Variasi

TariBurung Alo memilikivariasi,
darisegipola lantainya dan geraknya.
PadatariBurungAlomemvariasikanpola
lantainya dengan pola lantai yang
digunakan adalah pola lantai bentuk
diagonal,segitiga,polaberbentukV,dan
zigzag,adapundalam geraktariburung
Alo,hampirsemuagerakpadatariburung
Alo divariasikan seperti gerak ragam
gerak Luttu, gerakan ini umumnya
digerakkan dengan kedua tangan
kemudian divariasikan dengakgerakan
satu tanagan. Ragam Massilang,
umumnyagerkanmempertemukankedua
tanganberbentumeyilangdiataskepala
denganposisiwajahmenghadapkedepan,
kemudian divariasikan dengan posisi
duduk,dengankeduakakiditekuksalah
satu lutut rapat dengan lantaiposisi

tangan berada didepan berbentuk
menyilangdenganposisiwajahmelihan
kebawahdenganarahkelantai.
3).Repetisi

Gerak Tari Burung Alo kreasi
bapak Syarifuddin di Sinjai direpetisi
denganmaksuduntuklebihmenonjolkan
cirikhasgeraksertasebagaipenguatan
gerakpadatariantersebut.Gerak pada
tarian iniumumnya direpetisi atau
diulang sebanyak dua kali. Misalnya
gerakpada ragam Pa’mulanna Ri’olo,
gerak padaragam Luttu, gerak pada
ragam Massillang, dan gerak pada
ragam Sise’lle’.PolalantaiTariBurungAlo
jugadirepitisiberulangkalisepertipola
lantaisegitigadandiagonal.Musikyang
digunakan dalam tarian inijuga kerap
direpetisi,misalnya musik pada ragam
Masillang’, Luttu, dan Sise’lle,
menggunakanlantunanmusikyangsama.
Namun tabuhan gendang pada ragam
Sise’lle,sedikitlebihjelasdanlebihkeras
dari tabuhan gendang pada ragam
Masillang,danragam Luttu.
4).Transisi

TariBurungAlo identik dengan
gerakan yang dinamis atau semangat,
sehinggatransisiatauperpindahanyang
dilakukanpun juga penuh semangat.
Hampirsemua gerak ragam pada tari
burungAloselaluadageraktransisiatau
gerak penyambung dari ragam satu
keragam berikutnya,kecualiperpindahan
ragam gerakManrretidakterdapatgerak
transisipadaragam tersebut.Padaragam
gerak Manrre dilakukan dengan lembut
yakniketikapenaridalam posisisetengah
tengkurap,tangankananberadadidepan
dadasejajardenganbahudantangankiri
beradadidepandadadisampingbelakang
tangan kanan, kedua tangan tangan
menjadi tumpuan. posisi kepala
digerakkan dari arah bawa keatas
dilakukan secara berungkali, dengan
posisikakikiriberadadiataskakikanan
dansedikitdibengkokkan,denganarah
padangan penari melihan kebawa.



Perlahan penari beralih dari posisi
tersebutkeposisiduduk,dengan posisi
kakikanandilipatkearahdalam dankaki
kiriditekuk lututsejajar dengan dada
pada posis iniragam Luttu dan ragam
sise’llediulangbeberapa,penarimelipat
kediakakidengantumpuanberadadilutut
dan kemudian berdirisecara perlahan.
GeraktransisipadatariburungAlo,pada
saatperalihangerakkegerakberikutnya
keduatanganpenaridiayungkankeposisi
depanberbetukmenyilangsejajardengan
pinggangkemudiankeduatangandibuka
dansedikitdilentangkandeposisitangan
yangmasihsejajardenganpinggang.
5).Rangkaian

TariBurung Alo telah dirangkai
oleh salah satu seniman taridiSinjai
dengan beberapa ragam.Ragam-ragam
tersebutdirangkaidengan tata urutan
ragam sebanyak lima ragam yaitu,
ragam Pa’mulanna Ri’olo,ragam Luttu,
ragam Massillang,ragam Sise’lle,ragam
Manrre’Rangkaian ragam dari ragam
pertama hinggaragam kelimapadaTari
Burung Alo saling berkaitan,meskipun
pada tariburung Alo hanya berfokus
menggambar gerak yang bertujuan
menyampaikankeindahanburungAlodan
aktifitas burung-burung pada umumnya,
seperti gerak burung Alo pada saat
terbang,makan dan lain-lain,keindahan
burung Alo tidak hanya dismpaikan
melaluigeraksajaakantetapidilihatdari
kostum penariyang memakaikostum
hitam-hitam dan hiasan kepala yang
berbentuk kepala dan paru burung Alo,
yangbenar-benarmenggambarkanseekor
burungyangindah,sehinggadarisitulah
ketertarikan masyarakat di Kabupaten
SinjaimemburuburungAlo,dengantujuan
menjualdanmengoleksiburungtersebut.
6).Klimaks

TariBurung Alo telah dirangkai
oleh koreografernya dengan
memperhatikan prinsip-prinsip
kebentukan yakniklimaks.Tataurutan
geraknya dimulai dari awalhingga
mencapai klimaks kemudian
penyelesaian dan akhir tarian.Klimaks

merupakan bagian pada tarian yang
menampilkan puncak kekuatan
emosional yang terdapatdalam gerak.
TariBurungAlomencapaipuncak gerak
atau klimaksnya padaragam Manrre’,
karena pada ragam gerakManrre pada
tariburungAloinicukuplembutdengan
tempoyangpelansedangkangerakpada
burung Alo dinamis yang umumnya
gerakanpadatariinilincahdandigerakan
oleh penaripenuh semangat.Lantunan
musik pada ragam inipun juga sedikit
berbeda,instrumen musik diragam ini
pelandanmengalundenganharmonis.
c. KoreografiSebagaiTeknik
Analisis koreografi TariBurung Alo
kreasibapak Syarifuddin diSinjaijuga
menggunakan koreografiteknik sebagai
acuan atau dasar pemikiran dalam
penelitian yang telah dilkakukan.
Koreografisebagaiteknikyangdijadikan
sebagai acuan merupakan teori yang
dikemukakan oleh Sumandiyo Hadi.
Berdasarkanpendapatyangdikemukakan
oleh Hadi, secara sederhana dapat
diartikan bahwa koreografi sebagai
teknik adalah bagaimana cara
melakukan gerak dalam sebuah
koreografi.
Teknikmelakukan atau menarikan Tari
BurungAlo adalah dilakukan dengan
tenagayangkuatdantempoyangagak
cepatkarena gerakan tarian inicukup
energik.Tenaga penaridalam tariini
diaturoleh penariuntuk memunculkan
watakbagaimanaseekorburungterbang
yangpenuhenergik.Ekspresipenaripada
TariBurungAlomenonjolkansenyum dan
ekspresiyanggembira.Tatapan penari
dalam TariBurung Alo berfokus pada
gerakantanganyangmengalun,dengan
gerakankepalayangmenengokkearah
kanandankiridibeberapabagianragam
gerakpadatarian ini. Pandangan atau
tatapan penari jugasesekalimengarah
ke arah depan atau ke arah penonton.
Rasa tenaga penari tari burung Alo
dihayatiagarpenonton ikutmerasakan
apayangdirasakanpenari.Posisitubuh
penaritariburung Alo tegak,sesekali



dicondongkankedepandankebelakang,
dansesekalidimiringkan,posisitubuhini
terdapatpadaragam Luttu,danMassilang.
Teknikdalam menarikanTariBurungAlo
terletakpada kekuatan,kelincahan dan
keseimbangan penari. Hal ini
dikarenakangerakpadatariBurungAlo
penuh energi,bersemangatdan dengan
tempotarianyangcukupcepat,sehingga
jika penaritidakmenguasaiteknik,tidak
memilikipoweryang kuat,dan tidak
memilikikeseimbangan yang baik maka
akanberesikopadatimbulnya kesalahan
gerak ataupun kecelakaan panggung.
Selain kekuatan, kelincahan dan
keseimbangan penari, keseragaman
teknik penarijugasangatpenting.Hal
ini dikarenakanjikateknikgerakpenari
tidakseragam,maka keindahan dalam
pertunjukantariinitidakakansempurna.
Teknik gerak pada bagiantangandan
keseimbanganpenaridalam TariBurung
Aloadalahmenggunakan pergerlangan,
lengan tangan dan kesimbangan tubuh.
Gerakan tangan pada TariBurungAlo
adalah gerakan tangan yang cepatdan
kadang pula mengalun. Selain itu
sentuhan jari tengahpunjugasesekali
gunakan.Ruang yang diciptakan penari
burungAloadalahruangyanglangsung
berhubungandenganpenaridimanabatas
imajinasipenariadalahbatasyangpaling
jauh yang dapatdijangkau oleh tangan
dan kaki penari. Tari burung Alo
merupakan gerak burung yang terbang
dengan menggunakan kedua tanagn ke
atas dan kebawah sejauh jangkauan
ayunan tangan itulah yang dimaksud
denganbentukruangpadatariburungAlo,
karna itulah jumlah penariburung Alo
disesuaikan deng ruang yang akan
digunaka,jikaruangyangdigunakabesar
maka jumlah penariyang akan diikut
sertakan dalam pementasanpun juga
banyak,jika ruang kecilmaka jumlah
penaripunsedikit.

KESIMPULANDANSARAN

A.Kesimpulan
1.BentukpenyajiantariBurungAloyaitu
terdapat gerak yang sangat unik
sederhana dan gembira,pola geraknya
banyakyangdilakukansecaraberulang-
ulang,Tarian inimemilikilima ragam
gerak yakni, Pa’mulanna Ri’olo,Luttu,
Massilang,Sise’lle’,dan Manrre’. Alat
musikyangdigunakantariburungAloini
adalah2buahGendang(1gandrangbulo
dan1gendangrebana),1Sulingbambu,
dan1buahgong.Tarianiniberjenistari
kreasijadidapatdipentaskandipanggung
yang berjenis apapun,tariburung Alo
seringdipentaskandiAcara-acaraumum
seperti,diacaraharijadidaerahsetempat
(Festivaltahunan),ataupun acara-acara
besarlainnya.Adapunkostum dalam tari
burung Alo adalah kostum yang benar-
benarmenyerupaiburung Alo,dimana
penarimenggunakan,haju lotong (baju
bewarna hitam yang memilikisayap),
salora lotong (celana hitam), saloko
(hiasan kepala yang menyerupaikepala
burung Alo),dan palapiaje’(kaos kaki
berwaranakuningyangmenandakankaki
dariburungAlo).
2.Bentuk KoreografiTariBurung Alo
dianalisis dengan memperhatikan isi,
bentuk, dan tekniknya. Berdasarkan
isinya,TariBurungAloterdiridarilima
ragam gerakyangmemilikimaksuddari
setiapragamnyayakni,Pa’mulannaRi’olo
(awalan mula), Luttu (terbang),
Map’pasilang (bersilang), Sise’lle’
(bergantian), dan Manrre’ (makan).
Berdasarkan bentuknyaTariBurungAlo
diciptakan oleh koreografernya dengan
memperhatikan prinsip-prinsip
kebentukan pada koreografi. Prinsip
kebentukan yang dimaksud adalah
keutuhan, variasi, repetisi, transisi,
rangkaian, dan klimaks. Berdasarkan
tekniknya,gerak pada TariBurungAlo
dilakukan dengan sangatbersemangat
ataudinamisdengantempo yang lincah,
dengan ekspresipenari yang gembira.
Gerakannyayanglincahmenggambarkan



keindahaanburungAloyangberterbangan
diangkasa.
B.Saran
1.Penulis berharap agar masyarakat
Sulawesi Selatan pada umunya, dan
masyarakatSinjaipadakhusunyadapat
menjagasertamelestarikankebudayaan
yang telah dibina dandikembangkan
khususnyatariBurungAlokreasibapak
Syarifuddin
2. Kepada pihak pemerintah yang
berwenang agarkiranya dapatmenjaga
ataumemeliharatarikreasiyangsudah
lama keberadaannya, dan dapat
memperkenalkan kepada masyarakat
daerah setempat agar diketahui
keberadaannya
3.Kepada para budayawan khususnya
dariKabupatenSinjaiagarmenggalilebih
dalam karena kurangnya catatan dan
dokumentasimengenaitarian-tarianyang
adadiKabupatenSinjai
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